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Abstrak : Seiring berjalannya waktu jumlah mahasiswa Sekolah Tinggi Teknologi Pagar Alam 
dari tahun ke tahun kian bertambah dengan pesat, bukan hanya dari kota pagar alam pertambahan 
mahasiswa mulai berdatangan dari kota – kota lain dengan bertambahnya mahasiswa yang sangat 
pesat apabila tidak diimbangi dengan imprastruktur seperti ruang kelas, maka kegiatan belajar 
mengajar akan sedikit terganggu. Oleh karena itu penyediaan pasilitas ruang belajar harus 
diperhatikan dan perencanaan pembangunannya secara vertikal sehingga dapat memanfaatkan 
lahan sebaik mungkin. Dalam penelitian ini perencanaan pembangunan  struktur gedung kelas di 
Sekolah Tinggi Teknologi Pagar Alam. dilakukan dengan perhitungan manual untuk mendapatkan 
pendimensian kolom, balok, plat serta luas tulangan. Setelah perhitungan manual didapat baru 
dianalisis dengan bantuan program Etabs, setelah dilaukukan analisis dengan program Etabs ada 
beberapa hasil dari perhitungan secara manual yang tidak mampu menahan beban yang berkerja 
sehingga dilakukan modipikasi pada kolom dan jumlah tulangan. Didalam perencanaa 
memerlukan pendektailan khusus sesuai dengan disyaratkan oleh SNI 03 – 2847 – 2002 dan SNI 
03 - 1726 – 2002. 
 
Kata Kunci : Etabs;Gedung;Struktur. 
 
Abstract : Over time, the number of students from the Pagar Alam High School from year to year 
has increased rapidly, not only from the city of natural fences, the increase in students began to 
arrive from other cities with the increasing number of students who were not matched with 
infrastructure such as classrooms. teaching and learning activities will be a little disturbed. 
Therefore the provision of learning space facilities must be considered and the development 
planning vertically so that it can utilize the land as best as possible. In this study planning the 
construction of a class building at the Pagar Alam College of Technology. done by manual 
calculation to get the dimensioning of columns, beams, plates and the area of reinforcement. After 
the manual calculation was obtained it was only analyzed with the help of the Etabs program, 
after analysis was carried out with the Etabs program there were several results from manual 
calculations that were unable to withstand the workload so that modifications were made to the 
column and the number of reinforcement. In planning, it requires special assessment in 
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I. PENDAHULUAN 
Sekolah Tinggi Teknologi Pagar Alam 
(STTP) merupakan sekolah tinggi dibawah 
naungan Yayasan Besemah Kota Pagar Alam 
dengan Akta Notaris No 21 Tahun 2011 dan 
Keputusan Kemenkumham No.AHU-
8591.AH.01.04, tentang pengesahan pendirian 
Sekolah Tinggi ini merupakan wujud nyata dari 
pengabdian intelektual dalam rangka 
mencerdaskan bangsa melalui jalur pendidikan 
tinggi, dengan semakin berkembangnya 
pembangunan dunia pendidikan, maka Yayasan 
Besemah Kota Pagar Alam berkeinginan untuk 
mendirikan Sekolah Tinggi Teknologi Pagar 
Alam (STTP) dengan program studi Teknik 
Sipil dan Teknik Informatika.  
Dengan jumlah Mahasiswa pertahun 
diantaranya : pada Tahun 2010 ± 150 
Mahasiswa, Tahun 2011 ± 60 Mahasiswa, 
Tahun 2012 ± 50 Mahasiswa, Tahun 2013 ± 80 
Mahasiswa, Tahun 2014 ± 150 Mahasiswa, 
Tahun 2015 ± 200 Mahasiswa. Yang mendapat 
izin dari dikti sesuai SK Nomor : 170/D/0/2004. 
Berdasarkan pada penelitian sebelumnya 
menurut (F.I Runtu,dkk, 2015) Salah satu jenis 
bangunan tahan gempa adalah gedung beton 
bertulang menggunakan sistem rangka struktur 
yang dikombinasikan dengan dinding geser. 
Kinerja gedung akan bertambah dan menjadi 
optimal jika pola penempatan dinding geser 
serta metode analisanya tepat. Desain berbasis 
kinerja dengan Analisa Pushover 
mengasumsikan struktur dalam kondisi 
inelastik, yang ditandai dengan terbentuknya 
sendi plastis pada balok dan kolom, kondisi ini 
dapat dicapai apabila struktur berperilaku 
daktail. Analisis perencanaan ini di lakukan 
dengan bantuan program Etabs. 
Adapun fungsi gedung kampus Sekolah 
Tinggi Teknologi Pagar Alam yang penulis 
rencanakan adalah lantai dasar ruang 
laboratorium sipil (laboratorium beton, 
pemetaan dan ukur tanah, struktur, mektan, 
gambar komputer, transportasi) lantai 1 
laboratorium teknik informatika, (jaringan, 
multimedia, bengkel komputer, program 
software,) lantai 2, 3, 4 ruang rencana jurusan 
baru dan ruang teori. 
Oleh sebab itu penulis melakukan 
penelitian analisis perencanaan struktur atas 
gedung Sekolah Tinggi Teknologi Pagar Alam 
(STTP) dengan harapan hasil dari penelitian ini 
dapat dijadikan acuan untuk Yayasan Besemah 
Kota Pagar Alam dalam merencanakan 
pembangunan kedepan. 
Dari latar belakang di atas timbul beberapa 
permasalahan yang akan dibahas antara lain:  
1. Berapa dimensi kolom dan balok yang 
mampu berkerja untuk menahan beban 
yang ada ? 
2. Berapa luas tulangan kolom dan balok 
yang mampu berkerja ?  
3. Berapa dimensi dan luas tulangan plat ? 
Untuk menjawab dan membahas permasalahan 
diatas, penelitian ini bertujuan:  
1. Mengidentifikasi gaya-gaya yang bekerja. 
2. Menganalisis dimensi kolom dan balok 
yang mampu berkerja untuk menahan 
beban yang ada.  
3. Menganalisis luas  tulangan kolom dan 
balok. 
4. Menganalisis dimensi dan luas tulangan 
plat. 
 
II METODELOGI PENELITIAN 
A.  Tempat dan Waktu 
Lokasi penelitian dilakukan langsung di 
Kampus Sekolah Tinggi Teknologi Pagar Alam 
yang berlokasi di Jl.Masik Siagim No.01 
Simpang Mbacang Kel. Karang Dalo Kec. 
Dempo Tengah Kota Pagar Alam Propinsi 
Sumatra Selatan  
 
B. Diagram Alir Penelitian 
Berdasarkan diagram alir dibawah 
penelitian ini di buat berdasarkan tahapan 
tahapan. Tahap pertama pada perencanaan 
pembangunan gedung kelas di Kampus Sekolah 
Tinggi Teknologi Pagar Alam (STTP) dengan 
identipikasi masalah yang ada dilapangan, 
dalam hal ini masalah yang di dapat adalah 
adakah kebutuhan infra struktur pada kampus 
demi menunjang kelangsungan dan kemajuan 
kampus Sekolah Tinggi Teknologi Pagar Alam 
 (STTP) Pada study kasus saat ini 
mahasiswa mengalami kekurangan kelas dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Dari masalah yang ada di lapangan tersebut 
maka peneliti  langsung melakukan studi kasus 
yang berhubungan dengan masalah tersebut 
guna untuk mendapatakan solusi yang tepat. 
Dalam hal ini msalah yang akan di angkat 
adalah analisis struktur pada perencanaan 
pembangunan gedung kelas di Sekolah Tinggi 
Teknologi Pagar Alam ( STTP ).  
Pada perencanaan struktur gedung kelas di 
Kampus Sekolah Tinggi Teknologi Pagar Alam 
(STTP) ini peneliti merencanakan sendiri untuk 
design gambar rencana sebagai data primer dan 
didukung oleh data sekunder yang valid sampai 
pada menganalisis perencanaan gedung tersebut 
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dengan metode yang benar. Adapun diagram 
alir penelitian dapat dilihat dibawah ini : 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Analisis Parameter Umum Struktur 
Gambar 2. Portal A 
 
 
 Diketahui : 
Mutu beton fc’ = 20 MPa. 
Mutu baja fy = 400 MPa. 
 Dimensi Balok induk = 25/50 ; Balok anak 
= 20/40 ; kolom beton 45/45. 
Beban mati pelat atap (qPA) /(DL)  = 356 
kg/m. 
Beban mati pelat lantai (qPL) /(DL)  = 260 
kg/m. x 4  = 1040 kg/m 
Beban hidup pelat atap (qPA) /(LL)  = 100 
kg/m. 
Beban hidup pelat lantai (qPL) /(LL)  = 250 
kg/m. x 4  = 1000 kg/m 
Beban angin (WL) = 45 x16m  
                         = 720 kg/m.  
Beban kolom (qpk) (LL) = 1944 kg 
 
F1 
Beban P1 = P6  = 1925 kg/m x 8 m 
    = 15400 kg. 
Beban P2 =P5 = (2 x 1925) kg/m x 8 m 
          = 30800 kg.   
Beban P3= P4 = ( 1.425 x 1925 ) x 8  
    = 21945 kg 
F2 
Beban P7 =P12 = 3258.67 x 8+ 
(15400+1.944)    
= 43408 kg 
Beban P8 =P11 = (2 x 3258.67) x 8 m 
+(30800 + 1994) =  84882.72 kg 
Beban P9 =P10 = ( 1.425 x 3258.67) x 8 + 
21945 + 1944        = 61037.838 kg 
 
F3 
Beban P13 =P18 = 3258.67 x 8 
+(43408+1.944) = 71421.36 kg 
Beban P14 =P17 = (2 x 3258.67) x 8 m + 
(1.944 + 84882.72 = 138905.44kg 
Beban P15 =P16 = (1.425 x 3258.67) x 8 + 
61037.838 + 1.944      = 100130.676 kg 
 
F4 
Beban P19 =P24 =  3258.67 x 8 +(71421.36 
+1.944)    = 99434.72 kg 
Beban P20 =P23 = (2 x 3258.67) x 8 m + 
(1.944 + 138905.44)  = 192988.16 kg 
Beban P21 =P22 = ( 1.425 x 3258.67) x 8 + 
100130.676 + 1.944   = 139223.514 kg 
 
F5 
Beban P25 =P30 = 3258.67 x 8 +(99434.72 
+1.944)   = 127448.08 kg 
Beban P26 =P29 = (2 x 3258.67) x 8 m + 
(1.944 + 192988.16)  = 247070.88 kg 
Beban P27 =P28 = ( 1.425 x 3258.67) x 8 + 






Vike Itteridi 1, Idwin Shaleh 2 
 
Jurnal  Ilmiah Bering’s, Volume.04, No.01, Maret 2017 
19 
B.  Pembebanan Portal B : 
 
Gambar 3. Portal B 
 
Mutu beton fc’ = 20 MPa. 
Mutu baja fy = 400 MPa. 
Dimensi Balok induk = 25/50; Balok anak = 
20/40; kolom beton 45/45 
Kolom berpengikat sengkang 
Beban mati pelat atap (qPA) /(DL)  
   = 356 kg/m. 
Beban mati pelat lantai (qPL) /(DL)  
   = 260 kg/m. 
Beban hidup pelat atap (qPA) /(DL) 
    = 100 kg/m. 
Beban hidup pelat lantai (qPL) /(DL)  
   = 250 kg/m. 
Beban angin (WL) = 45 x 16 m  
    = 720 kg/m. 
Beban kolom (qpk) (LL)   
    = 1944 kg 
F1 
Beban P1 = P10 = 1366.4 kg/m x 4 m  
   = 5465.6 kg. 
Beban P2 = P3 = P4 = P7 = P8 = P9 = 2 x 
1366.4 x 4 m   =10931.2 kg 
Beban P5 = P6 =  (1.425 x 1366.4 x 4 m 
    = 7788.48 kg 
F2 
Beban P11 = P20= 2536 x 4 + 5465.6 + 1.994
   = 17553.6 kg 
Beban P12 = P13= P14= P17 = P18= P19= 
 2 x 2536x 4 m (10931.2 + 1.994)  
   = 33163.2 kg 
Beban P15 = P16 = (1.425x 2536) x 4 m 
(7788.48 + 1.994)  = 24187.68 kg 
F3 
Beban P11 = P20= 2536 x 4 + 17553.6 + 
1.994   = 29641.6 kg 
Beban P12 = P13= P14= P17 = P18= P19= 
 2 x 2536x 4 m (33163.2 + 1.994)  
   = 55395.2 kg 
Beban P15 = P16 = (1.425x 2536) x 4 m 




Beban P11 = P20= 2536 x 4 + 29641.6 + 
1.994   = 41729.6 kg 
Beban P12 = P13= P14= P17 = P18= P19= 
 2 x 2536x 4 m (55395.2 + 1.994)  
   = 77627.2 kg 
Beban P15 = P16 = (1.425x 2536) x 4 m 
(40586.88 + 1.994)  = 56986.08 kg 
 
F5 
Beban P11 = P20= 2536 x 4 + 41729.6 + 
1.994   = 53817.6 kg 
Beban P12 = P13= P14= P17 = P18= P19= 
 2 x 2536x 4 m (77627.2 + 1.994)  
   = 99909.2 kg 
Beban P15 = P16 = (1.425x 2536) x 4 m 
(56986.08 + 1.994)  = 73385.28 kg 
 
C. Pembebanan Portal C : 
 
Gambar 4. Portal C 
      
 Diketahui : 
Mutu beton fc’ = 20 MPa. 
Mutu baja fy = 400MPa. 
Dimensi Balok induk = 25/50;  
Balok anak = 20/40; kolom beton 45/45 
Beban mati pelat atap (qPA) /(DL)  
  = 356 kg/m. 
Beban mati pelat lantai (qPL) /(DL)  
  = 260 x 4 = 1040 kg/m 
Beban hidup pelat atap (qPA) /(DL)  
  = 100 kg/m. 
Beban hidup pelat lantai (qPL) /(DL) = 250 x 
4kg/m.  = 1000 kg/m 
Beban angin (WL) = 45 x 16 m  
   = 720 kg/m. 
Beban kolom (qpk) (LL)   
   = 1944 kg 
F1 
Beban P1 = P4 = 1366.4 x 6  
   = 8198.4 kg 
Beban P2 = P3 = 1.425 x 1366.4 x 6  
  = 11682.72 kg 
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F2 
Beban P5 = P8 = 2536 x 6 +( 8198.4 +1.994) 
      = 25358.4 kg  
Beban P6 = P7 = 1.425x 2536 x 6 + 
(11682.72 +1.994) = 35309.52 kg 
F3 
Beban P9 = P12 = 2536 x 6 +( 25358.4 
+1.994)   = 42518.4 kg 
Beban P10 = P11 = 1.425 x2536x 6 + 
(35309.52 +1.994) = 58936.32 kg 
F4 
Beban P13 = P16 = 2536 x 6 +( 42518.4 
+1.994)             = 59678.4 kg 
Beban P14 = P15 = 1.425 x 2536 x 6 + 
(58936.32 +1.994)= 82563.12 kg 
F5 
Beban P17= P20 = 2536 x 6 +( 59678.4 
+1.994)   = 76838.4 kg 
Beban P18 = P19 =1.425 x 2536 x 6 + 
(82563.12 +1.994)   = 106189.92 kg 
 
D. Pembebenan Portal D 
 
 
Gambar 5. Portal D 
Diketahui : 
Mutu beton fc’ = 20 MPa. 
Mutu baja fy = 400 MPa. 
Dimensi Balok induk = 25/50; Balok anak = 
20/40; kolom beton 45/45. 
Beban mati pelat atap (qPA) /(DL)  
  = 356 kg/m. 
Beban mati pelat lantai (qPL) /(DL) 
   = 260 kg/m. 
Beban hidup pelat atap (qPA) /(DL) 
   = 100 kg/m. 
Beban hidup pelat lantai (qPL) /(DL)  
  = 250 kg/m. 
Beban angin (WL) = 45 x 16 m  
   = 720 kg/m. 
Beban kolom (qpk) (LL)   




Beban P1 = P6 = 1366.4 x 3  
   = 4099.2 kg 
Beban P2 = P5 = 2 x 1366.4 x 3  
   = 8198.4 kg 
Beban P3 = P4= 1.425 x 1366.4 x 3 
  = 5841.36 kg  
F2 
Beban P7 = P12 = 2536 x 3 +( 4099.2 
+1.994)   = 13651.2 kg 
Beban P8 = P11 = 2 x 2536x 3 + (8198.4 
+1.994)  = 25358.4 kg 
Beban P9 = P10= 1.425 x 2536x 3 + (5841.36 
+1.994) = 18626.76 kg 
F3 
Beban P13 = P18 = 2536x 3 +( 13651.2 
+1.994)   = 23203.2 kg 
Beban P14= P17 = 2 x 2536x 3 + (25358.4 
+1.994) = 42518.4 kg 
Beban P15 = P16=1.425 x 2536x 3 + 
(18626.76 +1.994) = 31412.16 kg 
F4 
Beban P19 = P124 = 2536 x 3+( 23203.2 
+1.994)   = 32755.2 kg 
Beban P20= P23 = 2 x 2536 x 3 + (42518.4 
+1.994) = 59678.4 kg 
Beban P21 = P22 =1.425 x 2536 x 3 + 
(31412.16 +1.994) = 44197.56 kg 
F5 
Beban P25= P30= 2536 x 3+( 32755.2 
+1.994)   = 42307.2 kg 
Beban P26 = P29 = 2 x 2536 x 3 + (59678.4 
+1.994) = 76838.4 kg 
Beban P27= P28 =1.425 x 2536 x 3 + 
(44197.56 +1.994) = 56982.96 kg 
 
E. Analisis Perhitungan Beban Gempa : 
1.  Berat bangunan total (Wt)  
a.  Beban pelat atap. 
Beban Mati: 
pelat = 35,40 x 14,40  x 0,12 x 
2400 
 =  146.810,88  kg. 
balok induk   = 8 x 8 x 0,50 x 0,30 x 
2400        
 =  23.040 kg 
balok anak 1  = 8 x 6 x 0,40 x 0,20 x 
2400  =   9.218 kg. 
balok anak 2  = 32 x 4 x 0,40 x 0,20 x 
2400      =  24.576 kg 
balok anak 3  = 24 x 3 x 0,40 x 0,40 x 
2400      =  13.824 kg 
balok anak 4  = 6 x 3,40 x 0,40 x 0,20x 
2400      =  3.916,8 kg 
balok anak 5  = 10 x 2.40 x 0,40 x 0,20 
x 2400       =  4.608 kg 
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plafon       = 35.40 x 14.40 x 50  =  25.488 kg.                                          Wm = 251.481,68 kg. 
Beban Hidup: 
qh atap = 100 kg/
2
. 
koefisien reduksi = 0,3 
Wh = 0,3 ( 35,40 x 14,40 x 100 ) = 
15.292,8 kg. 
Beban total pelat atap (Wa) = 
251.481,68 + 15.292,8 = 266.774,48 kg. 
b.  Beban pelat lantai. 
Beban Mati: 
pelat       = 35,40 x 14,40  x 0,12 x 
2400  =  146.810,88  kg. 
balok induk   = 8 x 8 x 0,50 x 0,30 x 
2400       =  23.040 kg 
balok anak 1  = 8 x 6 x 0,40 x 0,20 x 
2400  =   9.218 kg. 
balok anak 2  = 32 x 4 x 0,40 x 0,20 x 
2400      =  24.576 kg 
balok anak 3  = 24 x 3 x 0,40 x 0,40 x 
2400      =  13.824 kg 
balok anak 4  = 6 x 3,40 x 0,40 x 0,20x 
2400      =  3.916,8 kg 
balok anak 5  = 10 x 2.40 x 0,40 x 0,20 
x 2400       =  4.608 kg 
Kolom utama = 52 x 4 x 0,45 x 0,45 x 
2400  =   101.088 kg. 
Dinding 1 = 32 x 4 x 4 x 250 
  = 128.000kg. 
Dinding 2 = (24 x 4 x 3)+(2 x 2.40 x 
4 )x 250 = 76.800kg. 
plafon = 35.40 x 14.40 x 50
   = 25.488kg. 
                                            
  
Wm = 557.369,68 kg. 
 
Beban Hidup: 
qh atap = 250 kg/
2
. 
koefisien reduksi = 0,3 
Wh = 0,3 ( 35.40 x 14.40 x 250 ) = 
38.232 kg. 
Beban total pelat lantai (WL) = 
557.369,68  + 38.232 = 595.601,68 kg. 
x 4 =2.382.406,72 kg 
c. Beban total  (Wt ) = 2.382.406,72 + 
266.774,48  
= 2.649.181,2 kg.  
1. Waktu getar bangunan (T) 
Dengan rumus impiris: 
Tx = Ty = 0,06 H
3/4
. 
H  = 20 m 
Tx = Ty = 0,06 x 20
3/4
 = 0,5674  
2. Koefisien gempa dasar ( C ) 
Dari grafik wilayah gempa  untuk 
Palembang wilayah gempa-5. 
Untuk Tx = Ty = 0,06 x 20
3/4
= 0,5674, jenis 
tanah lunak, 







3. Faktor keutamaan I dan faktor jenis struktur 
K 
Di peroleh dari Pedoman Perencanaan 
Ketahanan Gempa untuk Gedung I = 1 dan 
K = 1, untuk bangunan kantor yang 
menggunakan struktur rangka beton 
bertulang dengan daktilitas penuh. 
4. Gaya geser horizontal total akibat gempa 
Vx = Vy = C.I.K.Wt = 0,617 x 1 x 1 x 
2.649.181,2 = 1.634.544,8 kg. 
5. Distribusi gaya geser horizontal total akibat 








































   
  




















    
         = 1.634.545 kg. 
Gaya gempa arah  X untuk satu portal : 
F1 = 586.616 /4   =  146.654 kg. 
F2 = 934.025  /4  =  233.506 kg. 
F3 = 980.726.9 /4   =  245.182 kg. 
F4 = 1.089.697 /4  =  272.424 kg. 
F5 = 1.634.545 /4   =  408.636,5 
kg. Untuk balok induk dan balok anak hasil 
analisis secara manual didapat dimen si balok 
induk 500 mm x 300 mm dan balok anak 400 
mm x 200 mm menunjukkan warna hijau jadi 
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F. Analisis Struktur Dengan Program 
ETABS 
 
Gambaar 6.Rencana Struktur Gedung 5 lantai 
kampus STT Pagar Alam 
G. Demensi Struktur  Secara Manual 
Sesuai perencanaan demensi balok dan 
kolom plat lantai pada perencanaan 
pembangunan gedung kampus sekolah tinggi 
teknologi pagar alam (STTP ) 5 lantai 
sebagainberikut : 
1. Balok induk : 500/300 
2. Balok anak  : 400/200 
3. Kolom  : 450/450  
4. Plat lantai : 12  
5. Plat atap : 12 
 
1. Kolom 450/450 
Hasil hitungan secara manual didapat 
dimensi kolom 450 mm x 450 mm dan 
jumlah tulangan 10 D20 ( 3142 mm
2
)  
Setelah dianalisis dengan program Etabs 
pada lantai dasar ada 4 titik kolom tengah 
yang tidak mampu, karena menopang 2 
batang balok induk dengan bentang 8 m dan 
ada 6 titik terlalau kuat terdapat pada 4 titk 
sudut dan 2 titik teras seperti pada gambar 7. 
warna ungu menunjukkan tidak mampu 
menahan beban, warna biru terlalu 
kuat/boros terhadap bahan. Standar 
direncanakan warna kuning dan hijau. 
 
Gambaar 7.Kolom Hasil Analisis Manual Dan 
Dianalisis Dengan Program Etabs 
 
2. Balok induk dan balok anak 
Untuk balok induk dan balok anak hasil 
analisis secara manual didapat dimen si 
balok induk 500 mm x 300 mm dan balok 
anak 400 mm x 200 mm menunjukkan 
warna hijau jadi masih dapat digunakan  
 
Gambaar 8. Balok Hasil Analisis Manual Dan 
Dianalisis Dengan Program Etabs 
H. Demensi Struktur Modifikasi Dengan 
Program Etabs 
Sesuai dengan perencanaan demensi struktur 
dilakukan modifikasi pada  kolom, dan balok, 
plat lantai, atap tetap mengikuti analisis manual 
pada perencanaan pembangunan gedung 
kampus sekolah tinggi teknologi pagar alam 
(STTP)5 lantai sebagai berikut : 
1. Balok induk  : 500/300 
2. Balok anak  : 400/200 
3. Kolom induk  : 600/450 
4. Kolom  : 450/450  
5. Plat lantai  : 12  
6. Plat atap  : 12 
1.Analisis Kolom Utama 60/45 
untuk ukuran kolom (KU) 60x 45 maka dapat 
dilihat bahwa     momen maksimum terletak 
pada kolom (Beam 120) dengan tinggi kolom 4 
meter ,dimana didapatkan tulangan pokok pada 
balok tersebut didapat tulangan 16 D28. 
 
Gambar 9. Pembesian Kolom 60/45 Hasil 
Etabs 
 
2. Analisis Kolom 1. 45/45 
Pada gambar 9 untuk ukuran kolom (KU) 
45 x 45 maka dapat dilihat bahwa momen 
maksimum terletak pada kolom (Beam 120) 
dengan tinggi kolom 4 meter dimana didapatkan 
tulangan pokok pada balok tersebut didapat 
tulangan 16 D25. 
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Gambar 10. Pembesian Kolom 1 ( 45/45 ) 
Hasil Etab 
 
3. Analisis Kolom 2. 45/45 
Pada gambar 10. untuk ukuran kolom (KU) 
45 x 45 maka dapat dilihat bahwa momen 
maksimum terletak pada kolom (Beam 120) 
dengan tinggi kolom 4 meter ,dimana 
didapatkan tulangan pokok pada balok tersebut 
didapat tulangan 12 D20. 
 
 
Gambar 11. Pembesian Kolom 2  ( 45/45 ) 
Hasil Etabs 
4. analisis tulangan geser kolom 
Dari etabs detail tulangan geser ( sengkang)  
kolom yang ditinjau = 0,862 
Digunakan tulangan polos D10  AS : 3 ¼Jl d2 




Jarak sengkang adalah = 235,5/0,862 
= 273,2 mm  digunakan 120 mm (sesuai   
persyaratan  
Jadi tulangan geser sengkang kolom adalah 
D10 – 175. 
 
5. Analisis Tulangan Utama Balok Induk 
500/300 
Beam (B120) lantai 3 
L = 8 meter 





Tulangan utama daerah tumpuan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
tulangan atas  AS      = 9,221 mm
2   jumlah 
tulangan = 9,221/2,01 = 4,58= 5 
tulangan bawah  AS =  4,654 mm
2  jumlah 
tulangan =4,654/2,01 = 3 
Tulangan utama daerah lapangan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
tulangan atas  AS      = 4,654 mm
2   jumlah 
tulangan = 4,654/2,01  = 3 
tulangan bawah  AS =  6,595 mm
2  jumlah 
tulangan = 6,595/2,01 = 3,28=  3 
 
6. Analisis Tulangan Geser Balok Induk 
500/300 
Beam (B120) lantai 3 
L = 8 meter 
Digunakan tulangan ulir diameter 10  AS ¼Jl 
d
2
    ¼.3,14.10
2 
 = 78.5 mm 
Tulangan geser daerah tumpuan           
Asumsi digunakan sengkang D10 – 150 
(sengkang 2 kaki diameter 10 disetiap jarak 150 
mm) maka luas tulangan per 1 m = 2 x  ¼Jl d
2
 
x1000/150  = 2 x ¼x3.14 10
2




Sehingga luas tulangan per meter panjang 
=1507/1000 = 1,507 mm
2
/mm 
Control keamanan : 1,507 > 0.1122  sengkang 
aman dan mampu menahan gaya geser                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Tulangan utama daerah lapangan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
 
asumsi digunakan sengkang D10 – 200 
(sengkang 2 kaki diameter 10 disetiap jarak 200 
mm) maka luas tulangan per 1 m = 2 x  ¼Jl d
2
 
x1000/200 = 2 x ¼x3.14 10
2




Sehingga luas tulangan per meter panjang 
=785/1000 = 0,785 mm
2
/mm 
  Control keamanan : 0,785 > 0.0831  
sengkang aman    dan mampu menahan gaya 
geser    
 
 7. Analisis Balok Anak 40/20 
Tulangan utama daerah tumpuan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
tulangan atas  AS = 6,424 mm
2   jumlah 
tulangan  
= 6,424/1,13 = 5,68 = 6 
tulangan bawah  AS =  3,622 mm
2  jumlah 
tulangan =3,622/1,13 = 3,2 = 3 
Tulangan utama daerah lapangan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
tulangan atas  AS = 2.808 mm
2   jumlah 
tulangan  
= 2,808/1,13 = 2,48 = 3tulangan bawah  AS = 
,183mm
2  jumlah tulangan =5,183/1,13 = 
4,58=  5 
 
8. Analisis Tulangan Geser Balok Anak 40/20 
Beam (B81) lantai 3 
L = 6 meter 





 = 78.5 mm
2 
Tulangan geser daerah tumpuan           
Asumsi digunakan sengkang D10 – 150 
(sengkang 2 kaki diameter 10 disetiap jarak 150 
mm) maka luas tulangan per 1 m = 2 x  ¼Jl d
2
 
x1000/150  = 2 x ¼x3.14 10
2




Sehingga luas tulangan per meter panjang 
=1507/1000 = 1,507 mm2/mm 
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Control keamanan : 1,507 > 0.1119  sengkang 
aman dan mampu menahan gaya geser                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
 
Tulangan utama daerah lapangan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
 
Asumsi digunakan sengkang D10 – 200 
(sengkang 2 kaki diameter 10 disetiap jarak 200 
mm) maka luas tulangan per 1 m = 2 x  ¼Jl d
2
 
x1000/20   = 2 x ¼x3.14 10
2
 x1000/200     
                   =758 mm
2
 
Sehingga luas tulangan per meter panjang 
=785/1000 = 0,785 mm
2
/mm 
Control keamanan : 0,785 > 0.1177  sengkang 
aman dan mampu menahan gaya geser . 
 
9. Analisis Balok Anak 20/40 
Beam (B81) lantai 3 
L = 4 meter 




    
¼.3,14.12
2 
 = 1,13 
Tulangan utama daerah tumpuan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
tulangan atas  AS = 4,116 mm
2   jumlah 
tulangan = 4,116/1,13 = 3,64 = 4 
tulangan bawah  AS =  2,413 mm
2  jumlah 
tulangan =2,413/1,13 = 2,13 = 2 
Tulangan utama daerah lapangan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
tulangan atas  AS = 1,666 mm
2   jumlah 
tulangan = 1,666/1,13= 1,47 = 2 
tulangan bawah  AS =  2,291 mm
2  jumlah 
tulangan =2,291/1,13 = 2,02 =  2 
 
10. Analisis Balok Anak 400/200 
 
Beam (B81) lantai 3 
L = 3 meter 







Tulangan utama daerah tumpuan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
tulangan atas  AS = 5,167 mm
2   jumlah 
tulangan = 5,167/1,13 = 4,57 = 5 
tulangan bawah  AS =  2,461 mm
2  jumlah 
tulangan =2,461/1,13 = 2,17= 2 
Tulangan utama daerah lapangan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
tulangan atas  AS = 1,605 mm
2   jumlah 
tulangan = 1,605/1,13 = 1,42 = 2 
tulangan bawah  AS =  1,605 mm
2  jumlah 
tulangan =1,605/1,13 = 1,42 = 2 
 
11. Analisis plat atap   
Dari hasil secara manual pendimensian 
dan perhitungan tulangan untuk plat atap dan 
plat lantai didapat tebal plat 120 mm dan luas 
tulangan D10–100  lalu dianalisis dengan 
program etabs menunjukkan warna kuning Pada 
gambar 12 dan 13 aman bisa dipakai. 
 
         Gambar 12.  hasil analisis plat atap ( 120 
mm ) Hasil Etab 
 
12. Analisis plat lantai   
 




Dari hasil perhitungan dan analisis 
perencanaan dimensi dan luas tulangan kolom, 
balok, plat struktur gedung kampus Sekolah 
Tinggi Teknologi Pagar Alam  5 lantai dapat di 
tarik kesimpulan bahwa : 
1. Dari hasil analisis secara manual didapat 
dimensi kolom 450 mm x 450 mm dan 
jumlah tulangan 10 D20, kemudian 
dianalisis dengan program Etabs kolom 
tersebut tidak mampu menahan beban yang 
berkerja, sehingga dilakukan modifikasi 
pada dimensi kolom 600 mm x 450 mm dan 
jumlah tulangan 16 D28 aman dan mampu 
menahan beban yang berkerja. Sedangkan 
untuk kolom 450 mm x 450 mm jumlah 
tulangan 16 D25 dan jumlah tulangan 12 
D20 aman mampu menahan beban yang 
berkerja. 
2. Sedangkan hasil analisis dimensi balok 
induk dan balok anak secara manual didapat 
dimensi 500 mm x 300 mm bentang 8 m 
jumlah tulangan 10 D16 dan 400 mm x 20 
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mm bentang 6 m jumlah tulangan 10 D14. 
Kemudian dianalisis dengan program Etabs 
hasil yang didapat untuk balok induk 500 x 
300 dengan bentang 8 m di dapat jumlah 
tulangan 14 D16 dan balok anak 400 mm x 
20 mm bentang 6 m didapat jumlah 
tulangan 17 D12. Aman. 
3. Dari hasil perhitungan secara manual untuk 
plat didapat tebal 120 mm luas tulangan 
D10–100 dan dianalisis dengan program 
Etabs untuk plat menunjukkan warna 
kuning sehingga perhitungan secara manual 
aman bisa dipakai. 
4. Setelah dianalisis dengan program Etabs 
gaya – gaya yang berkerja pada 
perencanaan gedung kampus Sekolah 
Tinggi Teknologi Pagar Alam yaitu gaya 
moment, diplesmen, gaya geser. 
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